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PRAKATA

PerlstUahan dalam bahasa Indonesia untuk berbagal bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi perlu dlkembangkan dan
dibakukan terus-menerus sejalan dengan perkembangan bahasa
Indonesia serta perkembangan Umu pengetahuan dan teknologi
yang juga berlangsung terus. Kamtis Biologi untuk
Pelajar ini disusun dengan harapan dapat ikut serta membantu
usaha pengembangan dan pembakuan perlstilahan tersebut,
khususnya perlstilahan biologi dalam bahasa Indonesia.

Kamus Biologi untuk Pelajar ini disusun
berdasarkan istilah-istilah biologi yang dapat dihimpun dari
berbagal sumber dan disesuaikan dengan buku Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan dan Pedoman
Umum Pembentukan Istiiah, terbitan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

Penyusunan dan penerbitan Kamus Biologi untuk
Pelajar ini dimungkinkan oleh bantuan berbagal pihak. Oleh
karena itu, pada tempatnyalah kami mengucapkan terima kasih
yang setulus-tulusnya kepada Pemlmpin Proyek Pengembangan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daercih, Pusat Pembtnaan dan
Pengembangan Bahasa, yang telah memberikan kepercayaan dan
bantuan dana kepada tim peneliti dan penyusun serta
menerbitkan kamus ini, dan kepada semua pihak yang
memungktnkan terlaksananya penyusunan kamus ini.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa Kamus Biologi untuk
Pelajar ini masih beluih lengkap sehlngga perlu disempumakan.
Pertama, karena pemilihan entrtnya hanya didasarkan pada
buku-buku teks pelajaran serta dari pertanyaan-pertanyaan dari
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para siswa dan guru yang ditujukan kepada Lembaga Biologl
Nasional (sekarang Puslitbang Biologi-LIPI). Kelemahan kedua
dlsebabkan oleh belum selesainya penggarapan keseluruhan serl
kamus biologi yang sekarang sedang dirampungkan
penyusunannya. Namun, kami memberanikan diri menyusun
kamus ini dalam keadaan seperti sekarang untuk mulai
memperkenalkan perkembangan peristilahan biologi yang
sekarang sedang berlangsung kepada para siswa dan guru
sekolah.

Dengan segala senang hati kami akan menerima kritik dem
saran perbaikan dari semua pemakai dan pembaca kamus ini.

Jakarta, Juli 1990

Penjomting Serl

MienAchmad Rifai
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KATA PENGANTAR

Kamus Biologi: Biologi untuk Pelajar Ini mempakan salah
satu jUid dalam Seri Kamus Ilmu Dasar yang mencakupi bidang
Matematlka, Fisika, Kimia, dan Biologi. Tata istilah setiap bidang
flmu akan diterbitkan menurut subbidangnya dengan kumpulan
butir masukan yang komprehensif.

Kamus biologi untuk pelajar ini semula mempakan naskah
laporan yang disusun oleh tim dari Puslitbang Bioteknologi- LIPI,
Bogor, yciitu Soenartono Adisoemarto, M.Sc., Ph.D., Drs. Triadi
Basuki, Ph.D., IschakLubis, M.Pharm., Setijatl Sastrapradja,
M.Sc., Ph.D., Usep Sutisna, M.Sc., Ph.D., Made Sri Prana, M.Sc.,
Ph.D., dan dari PusUtbang Biologi-LIPI, Bogor, yaitu Mien Achmad
Rtfai, M.Sc., Ph.D., NiniekWulijami Soetjipto, M.Sc., dalam
rangka keija sama dengan Proyek Pengerhbangan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah tahun 1980/1981 (Pemimpin Proyek
Drs. Tony S. Rachmadie), yang kemudian diterbitkan untuk
lingkungan terbatas (1985). Penerbitan kembah kamus biologi
untuk pelajar ini oleh Pusat Perbukuan dimaksudkan untuk
menyebarluaskan hmu pengetahuan di kalangan mahasiswa,
dosen, gum, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum.

Saya ingin menyatakan penghargaan saya kepada Dr. Mien A.
Rifai, penyunting seri kamus biologi, yang untuk penerbitan
kembali kamus seri biologi untuk pelajar ini memeriksa dan
merevisinya, dan kepada Dra. Sri Timur Suratman, yang
menyunting, menggarap, dan menyiapkan naskahnya sesual
dengan sistematika penjmsunan kamus istilah yang sekarang.
Juga kepada Sdr. Susilowati, Sdr. Endang Supriatin, serta
Sdr. Dede Supriadi yang mengeijakan pengetikannya.



Akhimya, terima kaslh saya sampaikan kepada Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang telah
bei]asa menyumbangkan sahamnya dalam usaha pengembangan
bahasa kellmuan Indonesia dan pemerataannya melalul terbitan
Inl.

Jakarta, Desember 1990

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

Drs. Lukman All
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abdomen 1. bagian tubuh yang
terletak di antara dada dan

pinggul; padajenis-jenis
vertebrata tertentu yang lebih
rendah, abdomen terletak di
antara daerah Jantung dan
ekor; 2. bagian tubuh di
belakang dada (toraks) pada
Arthropoda, biasanya terdiri
atas 10 ruas atau kurang
pada serangga, 7 ruas atau
kurang pada kepiting
(Crustaceae)
(abdomen)

abiotik sifat tidak hidup,
seperti batu-batuan, tembok,
dan bangunan rumah yang
merupakan unsur abiotik
ekosistem

(abiotic)

abnormal sifat atau keadaan

yang menyimpang dari yang
normal

(abnormal)

aboral terletak jauh dari
mulut atau ke arah yang
menjauhi mulut
(aboral)

adaptasi proses penyesuaian
diri pada makhluk hidup
dengan lingkungan atau
dengan cara hidupnya
sehingga dapat terus
mempertahankan
kehadirannjra; proses inl
berlangsung melalui
perubahan organ-organ

tubuh tertentu; contoh:
bentuk paruh yang seperti
pembuluh pada
burung-burung pengisap
madu atau tubuh singa laut
yang berbentuk gelendong
sehingga mudah bergerak
dalam air

(adaptation)

adenosina difosfat koenzim

yang berhubungan dengan
ATP dalam pemindahan
energi di dalam tubuh
makhluk hidup
(adenostne diphosphate; ADP)

adenosina trifosfat koenzim

nukleotida yang berperan di
dalam berbagai reaksi kimia
pada semua makhluk;
koenzim ini menyediakan
sumber energi untuk
serangkaian aktivitas di
dalam sel; salah satu
kelompok fosfat ATP yang
slap untuk dipindahkan ke
senyawa latnnya dengan
reaksi enzim, yang secara
stmultan juga memtndahkan
energi
(adenostne triphosphate: ATP)

adoral keadaan atau hal yang
menunjukkan sesuatu yang
terdapat di dekat mulut
(adoral)

ADP

(ADP)

lihat: adenosina difosfat



adrenalin hormon yang
dihasilkan oleh kelenjar
suprarenal atau adrenal
[adrenalin)

aerial sifat atau keadaan yang
berkaitan dengan ruang udara
[aerial)

aerob 1. sifat makhluk hidup
yang untuk hldupnya
membutuhkan oksigen;
istilah ini umumnya
dikaitkan dengan kelompok
jasad renik, terutama bakteri;
2. llngkungan yang kaya akan
oksigen
[aerobe)

agamogenesis proses atau
peristiwa perkembangbiakan
tumbuhan secara tidak kawin

atau apomiksis; tumbuhan
demikian biasanya tidak
mempunyai putik, benang
sari, atau biji yang sebenamya
[agamogenesis)

agar-agar bahan gelatin yang
diperoleh dari rumput laut;
biasanya digunakan dalam
penelitian mikrobiologi
[agar)

aglutinin antibodi dalam
plasma darah yang dapat
menyebabkan penggumpalan
(aglutinasi) sel-sel darah
merah yang tlpe aglutinogennya
berlawanan; lihat aglutinogen
[agglutintn)

aglutinogen antigen sel darah
merah yang terdiri atas dua
tipe glikoprotein yang dikenal
dengan tipe A dan B; dipakai
sebagai dasar untiik penggolongan
darah pada
manusia, yaitu A, B, AB, dan
O; dalam plasma darah yang
sel darah merahnya
mempunyai aglutinogen tipe
A terdapat antibodi terhadap
tipe B dan sebaliknya; lihat
aglutinin
[agglutinogen)

air liur cairan sekresi, lekat
dan tidak berwama yang
dihasilkan oleh kelenjar air
liur yang bermuara di rongga
mulut; cairan itu bersifat
agak alkalis serta mengandung
air, lendir, protein, garam,
dan enzim perombak pati
[saliva)

air seni
[wine)

lihat: kencing

-air

perairan terbuka perairan
(sungai, danau) yang luas dan
tidak terlindung oleh
tumbuhan

[open water)

akar 1. bagian tubuh
tumbuhan yang berada di
dalam tanah dan berfungsi
untuk menegakkan
tumbuhan, menyerap air, dan
unsur hara yang terlarut di
dalamnya, bemapas, dan



pada beberapa jenls tertentu
sebagai tempat penlmbunan
cadangan makanan (misalnya
ubi kayu): 2. bagian pangkal
glgi yang terbenam dl dalam
gusl
(root}

akar belit akar yang tumbuh
darl bagian batang dl atas
tanah dan berfungsl untuk
memanjat dengan cara
membellt pohon
penunjangnya; contoh: akar
pada Vanilla mexicana
(panUl)

(twining root)
akar isap
(haustorium)
Uhat; haustorium

akar lekat akar yang tumbuh
darl bagian batang dl atas
tanah dan berfungsl untuk
melekatkan batang
tumbuhan tersebut pada
pohon penunjangnya: contoh:
akar slrih (Piper betle)
(radix adligans)

akar liar akar yang tumbuh dl
luar daerah perakaran yang
semestlnya: contoh:
akar-akar yang tumbuh darl
buku-buku batang jagung dl
atas permukaan tanah
(adventitious root)

akar napas akar yang
menonjol dl atas permukaan
tanah yang berfungsl untuk
melakukan pertukaran gas:
contoh: akar tumbuhan dl

daerah pantal yang beralr
payau

(pneumatophore)

akar serabut akar-akar

ramping yang keluar darl
bagian pangkal batang:
umumnya tumbuh
menggerombol dan berfungsl
menggantlkan akar tunggang
yang tldak berkembang:
contoh: akar padl, jagung,
dan plsang
(fibrous root)

akar tunggang akar utama
yang umumnya merupakan
pengembangan radlkula: akar
inl tumbuh tegak ke bawah
dan bercabang banyak
(tap root)

akar tunjang akar yang
tumbuh darl batang dl atas
tanah yang dalam
perkembangan selanjutnya
masuk ke dalam tanah dan

sekallgus berfungsl sebagai
penunjang batang: contoh:
akar Pandanus tectorius

(prop root)

akar udara akar yang berada
dl atas tanah, terutama pada
tumbuhan memanjat dan
eplflt, yang berfungsl antara
lain untuk menglkatkan dlrl
pada tumbuhan Inangnya
dan kerapkall juga
merupakan organ fotoslntesls
(aerial root)

akarologi llmu yang



mempelajari sehik-beluk
kehldupan Acarina, yaitu
tungau dan capl£ik
(acarology)

akinet spora aseksual 3^ng
bersel tunggal, berdindlng
tebal, tldak mempunyal
kemampuan beigerak, dan
dalam keadaan Istirahat:

akinet terbentuk karena

penebalan dinding sel induk,
sempa halnya dengan
klamldospora pada beberapa
Jenis Jamur; spora inl bila
berkecambah langsung
membentuk hifa

(aktnete)

aklimatisasi proses
penyesualan diri atau
peningkatan toleransl suatu
jenls terhadap kondisi
Hngkungan yang bam (suhu,
ketingglan, ildlm): proses
aklimatisasi memakan waktu

beberapa generasl
(acclimatization)

akomodasi pengaturan
pencembungan lensa mata
secara automatls; dengan
pengaturan inl objek (benda)
yang dekat ataupun yang
jauh dapat dlllhat dengan
jelas tanpa mengubah poslsl
tubuh; kemampuan
berakomodasl dijumpal pada
hewan-hewan tlngkat tlnggl
(accomodation)

akromatin baglan dasar intl

sel yang fldak menyerap zat
pewama

(achromotin)

akromatoplasma baglan Isl sel.
bempa J arlng-j arlng
protoplasma yeing tldak
menyerap zat pewama
(aclvomatoplasm)

akropetal perkembangan yang
dlmulal dart baglan dasar ke
arah ujung sehlngga baglan
paling ujung mempakan yang
termuda

(acropetaJ)

akrosom baglan kepala sperma
manusla atau blnatang;
baglan inl mengandung enzim
yang berperan dalam proses
peleburannya dengan sel telur
(acrosome)

akseptor plhak yang menerima
sesuatu; pada keglatan
transfusl darah, plhak yang
memberl/menyumbang darah
dlsebut donor, sedangkan
yang menerima dlsebut
akseptor: dalam program
keluarga berencana, semua
peserta dlsebut eikseptor
(acceptor)

aktinoblas sel-sel Induk yang
membentuk spikulum sepertl
pada Porlfera
(actinoblast)

aktinomorfik berslmetrl

banyak; slfat makhluk,
baglan tubuh makhluk, atau



benda lain, yang bentuknya
demlklan rupa sehingga
selalu dapat dibagi menjadi
dua bagian yang sama besar
oleh garis-garls lurus yang
melalui sumbunya
(actinomorphic)

akuarium bejana buatan
untuk memelihara dan

memamerkan hewan akuatik

(hewan air), terutama jenls
ikan

(aquarium)

alami slfat kejadian atau
peristlwa yang teijadl atau
berlangsung tanpa
keterllbatan manusla secara

disengaja; semata-mata
teijadi karena peristlwa alam
(natural)

albumin protein yang dapat
larut dalam air dan larutan

garam encer; terdapat,
misalnya, di dalam telur
(albumin)

alergen bahan atau senyawa
yang mengakibatkan
timbulnya alergi pada orang
tertentu; contoh; penisilin,
debu, dan kapuk
(allergen)

alergi 1. reaksi patologis
yang ditandai oleh bersin,
gangguan pemapasan,

gatal-gatal atau
bengkak-bengkak pada kulit
atau gejala lain terhadap
situasi tertentu: 2. reaksi

patologis pada orang-orang
tertentu terhadap keadaan
lingkungan (sinar matahari,
hawa dingin), faktor fisik
(serbuk sari, senyawa
tertentu yang ada dalam
makanan atau minuman)

(allergy)

aleuron benda-benda protein
berupa butiran yang
terbentuk karena

pengkristalan atau
pemadatan protein dalam
vakuola sel; aleuron terdapat
pada endosperma biji; pada
padi-padian (serealia),
aleuron terkonsentrasi pada
lapisan permukaan sel-sel
endodermis; beras giling
kehilangan sebagian besar
lapisan aleuron yang
menutupi permukaannya
(aleurone)

alkaloid senyawa basa
organik yang mengandung
nitrogen dan (biasanya)
oksigen; alkaloid terdapat
pada tumbuhan berbiji,
umumnya dalam bentuk
garam bersama asam sitrat,
asam oksalat, dan asam

lainnya; kebanyakan basa ini
tidak berwara, rasanya pahit,
dan struktur kimianya sangat
kompleks; banyak di antara
alkaloid basa atau

garam-garamnya yang
digunakan sebagai obat,
seperti morfin dan kodein
(alkaloid)

.5



alogami perkawinan sUang
(allogamy)

alokarpus buah yang teqadl
sebagai basil penyerbukan
silang
(allocarp)

alopatrik sifat penyebaran
jenls yang daer^
penyebarannya tidak saling
bertumpang tindih antara
jenis yang satu dan jenis yang
lain

(allopatric)

alopoliploid tumbuhan atau
hewan pobploid yang
perangkat kromosomnya
(genom) berasal dari
persilangan antara dua jenis

induk yang berlainan,
misalnya triploid dengan dua
genom dari induk jantan dan
satu genom dari induk betina,
seperti pada tanaman
gandum
(allopoliploidj

alotriploid makhluk hidup
j^ang sel-sel tubuhnya
mengandung tiga perangkat
kromosom; satu perangkat
kromosomnya berbeda dari
kedua perangkat lainnya
(allotriploid)

-alun

beralun bentuk yang
berombak-ombak; contoh:
tepl daun Kalanchoe
pinnata

(undulate)

alveolus 1. kantung-
kantung kecil pada ujung
cabang paru-paru diliputi
pembuluh darah, berfungsi
untuk pertukaran oksigen
dan karbondioksida dalam
pemapasan; pada manusia
terdapat sebanyak 300 juta
alveolus pada kedua
paru-paru dengan
permukaan seluas 70 m^; 2.
lekuk pada tulang rahang
tempat akar gigi terletak
(alveolus)

ameba marga protozoa,
bersel tunggal tanpa dinding
sel; bentuknya selalu
berubah, bergerak dengan
kaki semu; biasanya ia hidup
dl air atau sebagai parasit
pada hewan lain

(amoeba)

ameboid gerakan seperti
ameba, yaitu dengan
menjulurkan selnya
membentuk kaki semu; lihat
ameba

(amoeboid)

ameiosis pembelahan sel
secara meiosis yang tidak
berlangsung sebagaimana
mestinya sehingga tidak
teijadi pengurangan jumlah
kromosom pada sal-sel anak
(ameiosis)

amflbi kelas hewan yang
mampu hidup di air dan di
daratan

(amphibian)


















































































































































































































































































































































































































































































































































